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Abstrak: Metode tartil dapat diterapkan agar siswa terlibat dalam proses pembelajaran, memahami 
materi dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri serta mampu membaca, menulis dan 
melagukan secara muratal tingkatan-tingkatan irama tartil. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gambaran penerapan metode tartil dalam pembelajaran PAQ siswa kelas XII di SMK 
N I Gunung Talang. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan Randomized 
Control Group Only Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perolehan rata-rata nilai tes lisan 
kelas eksperimen 82 dan rata-rata nilai tes lisan kelas kontrol 80,8261. Sedangkan perolehan rata-
rata tes lisan  kelas eksperimen 77,73913, dan rata-rata nilai tes lisan kelas kontrol 68,86957. 
Persentase ketuntasan belajar siswa tes lisan kelas eksperimen adalah 4,348%, sedangkan pada 
kelas kontrol 8,696 %. Dalam hasil belajar menunjukan bahwa rata-rata nilai post tes kelas 
eksperimen 77,73913 dan rata-rata kelas kontrol 68,86957. Persentase ketuntasan belajar siswa post 
tes kelas eksperimen adalah 74%, sedangkan pada kelas kontrol 52%. Setelah dilakukan uji 
hipotesis menggunakan uji anova dengan bantuan SPSS versi 22 didapatkan sign alpa  (0,021.< 
0,005), maka keputusannya adalah H0 ditolak dan Ha  diterima artinya  terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar Metode Tartil dengan  Metode Bagdhadiah pada mata pelajaran PAQ 
kelas XII di SMK N I Gunung Talang. 
 
Kata Kunci: Metode tartil, pembelajaran al-Quran, hasil belajar  
 
Abstract: The tartil method can be applied so that students are involved in the learning process, 
understand the material and have a sense of responsibility towards themselves and are able to read, 
write and murmur in a mysterious way the tartil rhythms. The purpose of this study was to find out 
the description of the application of the tartile method in PAQ learning of class XII students at 
Gunung Talang Vocational High School I. This type of research is a quasi-experimental design with 
Randomized Control Group Only Design. The results showed that the average score of the 
experimental class 82 oral tests and the average score of the control class oral test was 80.88261. 
While the average score of the experimental class oral tests was 77,73913, and the average score 
of the control class oral test was 68,86957. The percentage of students' mastery learning in the 
experimental class oral test was 4.348%, while in the control class 8.696%. In learning outcomes 
show that the average value of the experimental class post test is 77.73913 and the control class 
average is 68.86957. The percentage of students' mastery learning post test experimental class was 
74%, while in the control class 52%. After testing hypotheses using ANOVA test with the help of 
SPSS version 22 obtained an altered sign (0.021. <0.005), then the decision is H0 rejected and Ha 
accepted means that there are significant differences between the learning outcomes of the Tartil 
Method and the Bagdhadiah Method on class XII PAQ subjects in Gunung Talang Vocational 
School 1. 
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PENDAHULUAN 
Proses belajar mengajar mempunyai 
beberapa unsur yang harus dipenuhi, diantara 
unsur tersebut tidak dapat berdiri sendiri, 
tetapi saling berkaitan dan saling 
mempengaruhi antara yang satu dengan yang 
lainnya. Dalam proses belajar mengajar 
seorang guru memegang peranan yang 
menentukan karena bagaimanapun keadaan 
sistem pendidikan di sekolah, dan bagaimana-
pun keadaan anak didik, maka pada akhirnya 
tergantung pada guru di dalam memanfaatkan 
atau menggunakan semua unsur yang ada. 
Seorang guru perlu memliki 
kemampuan merancang dan 
mengimplementasikan berbagai strategi 
pembelajaran yang dianggap cocok dengan 
minat dan bakat serta sesuai dengan taraf 
perkembangan siswa termasuk di dalamnya 
memanfaatkan berbagai sumber dan media 
pembelajaran untuk menjamin efektifitas 
(Sanjaya:2008). 
Efektifitas pembelajaran (instructi-
onal) lebih mengarah pada pemberian 
pengetahuan guru kepada siswa. Sedangkan 
efektifitas pengajaran (learning)  adalah suatu 
kegiatan yang berupaya membelajarkan 
sisiwa secara terintegrasi dengan 
memperhitungkan faktor lingkungan belajar, 
karakterisitik siswa, bidang studi, serta 
berbagai strategi pembelajaran, baik 
penyampain, pengelolaan maupun 
pengorganisasian pembelajaran (Uno:2008). 
Salah satu tugas dan tanggung jawab 
pendidik adalah mengajarkan     al-Quran, 
agar peserta didik dapat berpegang teguh 
terhadap ajaran agama.   al-Quran merupakan 
kitab suci yang diwahyukan oleh Allah SWT 
kepada Nabi Muhammad SAW, dengan 
perantara Malaikat Jibril sebagai petunjuk 
bagi orang-orang yang bertakwa dan bernilai 
ibadah bagi orang yang membacanya. Jadi al-
Qur’an merupakan pedoman yang harus 
dipatuhi untuk keselamatan manusia baik di 
dunia maupun di akhirat, yang berisikan 
peraturan-peraturan yang lengkap, yang 
mencakup peraturan-peraturan untuk seluruh 
aspek kehidupan manusia dengan pencipta-
Nya, manusia dengan sesamanya maupun 
manusia dengan makhluk lain, baik hal-hal 
yang merupakan kepentingan hidup di dunia 
maupun untuk kehidupan di akhirat. Hal ini 
dijelaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya 




























ذ  ۞ 
Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padarrya; petunjuk bagi mereka yang 
bertaqwa. (QS. al-Baqarah: 2) 
 
Dalam konteks metode belajar dan 
mengajar al-Quran menurut Munawar (2003) 
adalah: secara eksplisit tidak ditemukan 
dalam al-Quran dan Sunnah metode 
pembelajaran al-Quran, karena al-Quran tidak 
tersusun secara sistematis seperti halnya 
buku-buku ilmu pengetahuan yang dikarang 
manusia. Di samping itu, al-Quran juga 
sangat jarang menyajikan suatu masalah 
secara terinci dan detail. Pada umumnya, 
uraian dan pembicaraan al-Quran bersifat 
global, parsial dan seringkali menampilkan 
suatu masalah dalam prisnsip dan pokoknya 
saja.  
Pemahaman tentang metode 
pembelajaran al-Quran dengan cara banyak 
membaca, menela’ah, memperhatikan alam 
raya serta membaca kitab yang tertulis 
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maupun yang tidak tertulis. Berdasarkan 
fenomena tersebut maka muncullah ide-ide 
dari para ulama dan pakar ilmu al-Quran 
membuat suatu metode belajar membaca al-
Quran agar peserta didik lebih mudah dan 
cepat mahir dalam membaca al-Quran, 
diantara metode yang telah dibuat tersebut 
adalah metode Baghdadiyah, Tarqidiyah, Al-
Fatihah, Al-Barqy, Qira’ati, Iqra dan metode 
Tartil (Mu’min:1991). Metode tartil disusun 
oleh H. Gazali pada awal tahun 1993, Gazali 
adalah dosen al-Quran di Sekolah Tinggi 
Agama Islam Pengembangan Ilmu al-Quran 
(STAI-PIQ) Sumatera Barat. Metode tartil 
terdiri dari dua buah buku seri yaitu metode  
tartil  1 dengan tema “Belajar Membaca dan 
Menulis al-Quran. Kemudian metode  tartil  2 
dengan tema “Ilmu Tajwid Praktis” 
(Gazali:2011). 
Latar belakang Gazali 
memperkenalkan metode tartil ini berawal 
ketika Gazali menjalankan penelitian 
terhadap metode pengajaran al-Quran yang 
ada sebelumnya seperti kaedah Baghdadiyah, 
Qiraati, Iqra’ Al-Barqy. Dari hasil kajian 
didapati bahwa masih terdapat kekurangan-
kekurangan yang perlu diperbaiki dari metode 
Baghdadiah, Qiraati, Iqra’ Al-Barqy tersebut 
khususnya pada aspek pendekatan 
pembelajaran. Untuk memenuhi kekurangan-
kekurangan tersebut, maka dalam menyusun 
metode tartil Gazali memperkenalkan tiga 
konsep pendekatan pembelajaran al-Quran 
yaitu 1) belajar membaca, 2) menulis ayat dan 
3) melagukan ayat dengan lagu tartil 
(Gazali:2000).  
Mata Pelajaran Pendidikan al-Quran 
merupakan salah satu bidang studi wajib yang 
ada di lembaga pendidikan SMKN 1 Gunung 
Talang. Bidang studi ini merupakan bekal 
pengetahuan dan kemampuan peserta didik  
dalam memahami al-Quran yang akan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di SMKN 1 Gunung Talang 
kabupaten Solok pada Pembelajaran 
Pendidikan al-Quran, masih banyak dari 
peserta didik yang belum fasih bahkan bisa 
dikatakan kurang  dan lancar dalam membaca 
kitab suci al-Quran,  karena terlihat dari 
makharijul huruf yang dibaca oleh peserta 
didik.  Padahal dalam membaca al-Quran 
yang sangat utama sekali adalah makharijul 
huruf agar terdengar lebih bagus, apalagi 
menggunakan secara murathal yang baik 
yaitunya bersifat irama tartil.  
Selain itu penulis juga mengamati 
guru mata pelajaran Pendidikan al-Quran 
bagaimana metode yang diajarkan dalam 
kelas, salah satunya guru masih menggunakan 
metode biasa yaitunya metode bagdhadiyah. 
Dalam hal ini peserta didik kurang dalam 
memahami dan tidak sedikit dari peserta didik 
malas dalam belajar, karena pendidik yang 
mengajarkan metode bagdhadiyah hanya 
dengan sepenggal-sepenggal ayat dan 
kemudian dari segi iramanya juga kurang 
dalam  proses pempelajaran, disanalah peserta 
didik kurang memperhatikan pembelajaran. 
Metode  tartil yang diperkenalkan oleh 
H. Gazali, memiliki keunggulan tersendiri 
dari segi pembelajaran baik dari segi belajar 
membaca, menulis, dan melagukan ayat 
dengan irama tartil. Dari kelebihan metode 
tartil yang lebih menariknya metode tartil ini 
dapat meiramakan atau melagukan ayat-ayat 
al-Quran dengan kaidah-kaidah tingkatan 
irama secara muratal. Dari ketiga keunggulan 
tersebut peserta didik lebih cendrung giat 
dalam membaca al-Quran. 
Bedasarkan latar belakang masalah di 
atas, penelitian dilakukan bertujuan untuk: (1) 
Untuk mengetahui gambaran hasil belajar 
setelah dilakukan tes lisan pada kelas kontrol; 
(2) Untuk mengetahui gambaran hasil belajar 
setelah dilakukan tes lisan pada kelas 
eksperimen; (3) Untuk mengetahui gambaran 
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hasil belajar setelah dilakukan postest pada 
kelas kontrol; (4) Untuk mengetahui 
gambaran hasil belajar setelah dilakukan 
postest pada kelas eksperimen; (5) Untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah 




Berdasarkan permasalahan yang telah 
dikemukakan, maka penelitian ini bersifat 
eksperimen. Pada penelitian ini menggunakan 
dua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Pembelajaran pada kedua kelas 
menggunakan pembelajaran KTSP, namun 
untuk kelas eksperimen diterapkan 
pembelajaran metode tartil. Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah 
randommized control group only design. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa kelas XII Teknik Jaringan 
Komputer kelas A  ( XII TKJ A) dengan  kelas 
XII Agrobisnis Pertanian Teknik Kultur 
Jaringan  (XI APTKJ ) SMK N 1 Gunung 
Talang tahun  pelajaran 2017/2018. 
Untuk keperluan penelitian dua kelas 
yang dijadikan sebagai kelas sampel yaitunya 
XII TKJ (A) Kelas Kontrol dan XII APTKJ 
sebagai kelas eksperimen. 
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini berupa tes 
yang diberikan kepada sampel yang diteliti. 
Tes ini diberikan sesuai dengan materi yang 
diberikan selama perlakuan berlangsung.  
Langkah-langkah yang dilakukan 
untuk mendapatkan hasil post-test yang baik 
sebagai berikut: menetapkan jenis tes, 
membuat kisi-kisi tes, menyusun tes, uji coba 
tes serta melakukan analisis terhadap soal tes. 
Ada 4 ciri yang harus dimiliki tes hasil belajar 
agar dapat dikatakan baik yaitu : (1) Tes 
bersifat valid dan memiliki validitas; (2) Tes 
bersifat reliabel; (3) Tes bersifat objektif; (4) 




Pembelajaran Membaca Al-Quran 
  Secara etimologi, al-Qur’an adalah 
bentuk masdar dari kata qara’a (أرق) sewazan 
dengan kata fu’lan (نلاعف) artinya bacaan 
tentang apa yang tertulis padanya, atau 
melihat atau mendengar (Haroen:1999). 
Dalam pengertian ini kata (نآرق) berarti 
maqru’ (ؤرقم) artinya yaitu isim maf’ul (objek 
dari qara’a).  
Hal ini sesuai dengan firman Allah 
SWT dalam Surat al-Qiyamah ayat 17-18:
 
  ۥُهَناَءُۡرقَو ۥَُهعۡمَج َانَۡيلَع َّنِإ! ۥُهَناَءُۡرق ۡعِبَّتَٱف ُه ََٰنۡأَرَق َاِذَإف  ۞ 
Artinya:  Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya 
Maka ikutilah bacaannya itu. (QS. Al-Qiyaamah : 17-18) 
 
Secara terminologi dapat disimpulkan 
bahwa al-Qur’an itu adalah kalam Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
melalui perantaraan malaikat Jibril dengan 
lafalnya yang berbahasa Arab yang 
disampaikan secara mutawatir dan beribadah 
(mendapat pahala) membacanya. 
Khusus al-Quran yaitu kitab yang 
diturunkan kepada Muhammad SAW menjadi 
kepunyaannya, seperti ilmu bagi seseorang. 
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Di bangsakan dengan persekutuan lafaz  itu di 
hubungkan kepada himpunan al-Quran dan 
kepada ayat-ayat itu. Apabila engkau 
medengar orang-orang baca al- Quran. 
Apabila al-Quran itu dibaca orang maka 
hendaklah dengarkan baik-baik dan 
perhatikanlah dengan tenang (Quthan:1993). 
Tujuan mempelajari al-Quran selain 
dari pada untuk jadi ibadah membacanya, 
Mahmud Yunus dalam bukunya 
mengemukakan pendapatnya tentang tujuan 
mempelajari al-Quran yaitu, memelihara 
kitap suci dan membacanya serta 
memeperhatikan apa-apa isinya, untuk jadi 
petunjuk dan pengajaran bagi kita dalam 
kehidupan di dunia, mengingat hukum agama 
yang terkandung dalam al-Quran serta 
menguatkan keimanan dan mendorong 
berbuat kebaikan dan menjauhi kejahatan, 
mengharapkan keridhaan Allah dengan 
menganut i’ktikad yang sah dan mengikuti 
segala suruhan-Nya dan menghentikan segala 
larangannya, menanamkan akhlak yang mulia 
megambil ‘ibrah dan pengajaran, serta suri 
tauladan yang baik dari  riwayat-riwayat yang 
terkandung  dalam al-Quran, dan menanam-
kan rasa keagamaan dalam hati dan menum-
buhkanya, sehingga bertambah dekat hati 
kepada Allah (Yunus:1978). 
Membaca al-Quran dimaksud adalah 
membaca al-Quran sesuai kaedah-kaedah 
ilmu tajwid, yaitu suatu ilmu yang membahas 
tentang makhraj huruf dan sifat-sifatnya, atau 
dengan kata lain, memberi haknya kepada 
huruf-huruf menurutnya makhraj dan sifat-
sifatnya (Hakim:2011). 
 
Metode Tartil dalam Pembelajaran Al-
Qur’an 
Metode disusun oleh H. Gazali pada 
awal tahun 1993, Gazali adalah dosen ilmu al-
Quran Sekolah Tinggi Agama Islam 
Pengembangan Ilmu al-Quran (STAI-PIQ) 
Sumatera Barat, Indonesia. Latar belakang 
Gazali memperkenalkan metode tartil ini 
dimulai ketika beliau menjalankan kajian 
terhadap metode pengajaran al-Quran 
sebelumnya seperti metode Baghdadiah, 
Qiraati, Iqra’ Al-Barqy, hasil kajian tersebut 
menyimpulkan bahwa, 1) metode yang ada 
sekarang kurang melibatkan peserta didik 
dalam aktifitas pembelajaran sehingga 
terkadang peserta didik merasa cepat bosan. 
2) peserta didik memerlukan waktu yang 
lebih lama untuk pandai membaca al-Quran 
dan 3) ternyata sebahagian besar guru-guru 
al-Quran belum mempunyai sebuah 
kemahiran yang mantap terhadap sebuah 
metode pengajaran al-Quran (Gazali:2010).  
Hasil kajian Gazali di atas juga 
ditemukan oleh Muslim yang mendapati 
bahwa metode pengajaran al-Quran saat ini 
kurang melibatkan peserta didik dalam 
aktifitas pembelajaran, peserta didik 
memerlukan waktu yang agak lama untuk 
pandai membaca al-Quran sehingga peserta 
didik cepat bosan dan tidak berminat belajar 
al-Quran (Muslim:2008). 
Menurut Gazali metode tartil tidak 
hanya mengajarkan peserta didik untuk 
pandai membaca al-Quran, namun juga 
mengajarkan peserta didik  pandai menulis 
ayat dan bahkan peserta didik diajarkan untuk 
mahir membaca al-Quran menggunakan lagu 
murattal, sekiranya peserta didik  bisa 
membaca al-Quran dengan lagu murattal 
maka akan terdengar lebih indah bagi orang 
yang mendengarnya. Pendapat di atas 
didukung oleh As’ad Humam (1995) yang 
menyatakan untuk memperindah bacaan al-
Quran,  peserta didik  perlu diajarkan berbagai 
seni membaca al-Quran di antaranya adalah 
dengan bacaan tilawah dan murattal.  
Langkah-Langkah Penggunaan 
Metode Tartil dalam  Pembelajaran al-Quran 
adalah: 1) Memperkenalkan cara pengajaran 
huruf al-qur’an yang belum berbaris; 2) 
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Memperkenalkan cara pengajaran membaca 
huruf dan ayat al-Quran yang berbaris satu 
Langkah selajutnya dalam proses 
pembelajaran cara membaca huruf dan ayat 
al-Qur’an yang berbaris satu ini adalah, guru 
memperkenalkan kepada peserta didik bentuk 
baris satu. Target pembelajaran pada bagian 
ini adalah peserta didik mengetahui dan 
memahami dengan baik bentuk-bentuk baris 
satu yang terdapat di dalam al-Quran. Bentuk 
baris satu dimaksudkan adalah; bentuk baris 
satu di atas, baris satu di bawah, dan baris 
satu di depan.  
Dalam metode tartil H. Ghazali 
menggunakan istilah “baris di atas, di bawah, 
dan di depan”, dan tidak menggunakan istilah 
“fathah, kasrah, dan dummah”. Menurut 
beliau, untuk orang-orang yang baru belajar 
al-Quran tidak perlu menggunakan banyak 
istilah, apa lagi kalau yang belajar itu masih 
usia anak-anak. Untuk itu dalam metode tartil 
ini beliau mengurangkan penggunaan 
berbagai istilah yang lazim digunakan oleh 
guru-guru dalam pembelajaran al-Quran 
(Gazali:2010). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Gambaran Tes Lisan Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen dan Kontrol  
 Untuk mendapatkan gambaran  tes 
lisan  pada kelas eksperimen dan kontrol yaitu 
kelas XII APTKJ SMKN I Gunung Talang, 
dilakukan dengan tes membaca al-Quran 
langsung. Agar dapat mengklasifikasikan 
hasil belajar di SMKN I Gunung Talang, 
terlebih dahulu dicari nilai tertinggi dan nilai 
terendah yang diperoleh pada tes lisan 
tersebut. 
Kemudian untuk menetapkan skala 
interval dilakukan dengan mengurangi nilai 
tertinggi dan nilai terendah. Hasil 
pengurangan ditambah satu. Selanjutnya hasil 
yang diperoleh dibagi empat yaitu sebanya 
jalur skala yang dibutuhkan (Sugiyono:2010). 
Berdasarkan teknik tersebut diperoleh 
skala interval sebagai berikut: 
89-95 : Sangat Tinggi 
82-88 : Tinggi 
75-81 : Rendah 
<74 : Sangat Rendah 
 
Untuk mengetahui distribusi frekuensi 
hasil tes lisan kelas eksperimen dapat dilihat 
pada tabel 1 sementara untuk hasil tes lisan 
kelas control dapat dilihat pada table 2. 
Sedangkan untuk mendapatkan jumlah 
presentase dilakukan dengan cara membagi 
frekuensi yang sedang dicari frekuensinya 
dengan jumlah frekuensi atau banyaknya 
individu dan dikali seratus. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Tes Lisan Kelas Eksperimen 
Klasifikasi Interval Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi 89-95 4 17,391% 
Tinggi 82-88 10 43,478% 
Rendah 75-81 8 34,783% 
Sangat Rendah <74 1 4,348% 
Jumlah  23 100% 
 
Berdasarkan data yang disajikan pada 
tabel 1 di atas diperoleh subjek yang terdiri 
atas kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, 
sangat rendah. Jumlah peserta didik yang 
memiliki kategori hasil tes lisan sangat tinggi, 
dan tinggi masing-masing berjumlah 4 orang 
dan 10 orang atau sebesar (17,391%) dan 
(43,478%). Sementara itu, peserta didik yang 
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memiliki kategori hasil tes lisan rendah 
berjumlah 8 orang dengan persentase 
(34,783%). Kemudian peserta didik yang 
memiliki hasil tes lisan sangat rendah 
berjumlah 1 orang dengan persentase 
(4,348%). Bila dilakukan penjumlahan nilai, 
diperoleh mean sebesar 82. 
Hasil ini jika diklasifikasi dengan hasil 
tes lisan kelas eksperimen, dapat dikatakan 
bahwa gambaran hasil tes lisan kelas XII 
APTKJ SMKN I Gunung Talang, rata-rata 
tinggi yaitu berkisar pada interval 82-88.              
Dengan demikian dapat disimpulkan, rata-
rata gambaran tes lisan hasil belajar kelas 
eksperimen mata pelajaran PAQ di kelas XII 
APTKJ SMKN I Gunung Talang berada pada 
ketegori tinggi. 
Berdasarkan data yang disajikan pada 
tabel 2 diperoleh subjek yang terdiri atas 
kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, sangat 
rendah. Jumlah peserta didik yang memiliki 
kategori hasil tes lisan sangat tinggi, dan 
tinggi masing-masing berjumlah 8 orang dan 
9 orang atau sebesar (34,783%) dan (39,13%). 
Sementara itu, peserta didik yang memiliki 
kategori hasil tes lisan rendah berjumlah 5 
orang dengan persentase  (21,739%). 
Kemudian peserta didik yang memiliki hasil 
tes lisan sangat rendah berjumlah 1 orang 
dengan persentase (4,348%). Bila dilakukan 
penjumlahan nilai, diperoleh mean sebesar 
80,8261. 
Hasil ini jika diklasifikasi dengan hasil 
tes lisan kelas kontrol, dapat dikatakan bahwa 
gambaran hasil tes lisan kelas XII TKJ A pada 
mata pelajaran PAQ di SMKN I Gunung 
Talang, rata-rata rendah yaitu berkisar pada 
interval 73-76.           
Dengan demikian dapat disimpulkan, 
rata-rata gambaran tes lisan hasil belajar kelas 
kontrol pada mata pelajaran PAQ di kelas  XII 
TKJ A SMKN I Gunung Talang, berada pada 
ketegori rendah.
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Tes Lisan Kelas Kontrol 
Klasifikasi Interval Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi 83-88 8 34.783% 
Tinggi 77-82 9 39,13% 
Rendah 73-76 5 21,739% 
Sangat Rendah <72 1 4,348% 
Jumlah  23 100% 
 
Gambaran Post Tes Hasil Belajar PAQ 
Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol  
Sebelum peneliti mendapatkan 
gambaran hasil belajar PAQ siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, peneliti 
melakukan proses pembelajaran dengan 4 kali 
pertemuan, yang mana pada proses 
pembelajaran pertama dilakukan di kelas XII 
APTKJ yang menjadi kelas eksperimen 
peneliti dengan materi Tazkiyatun Nafs dan 
landasan ayat pendukung adalah QS Al-A’la 
/87 ayat 1-19.  
 Untuk mendapatkan gambaran hasil 
belajar PAQ peserta didik kelas control dan 
eksperiment di SMKN I Gunung Talang di 
kelas XII TKJ, dilakukan tes akhir. Tes 
tersebut berupa tes objektif dengan 5 option 
sebanyak 25 butir soal.  
Untuk mengetahui distribusi frekuensi 
hasil tes akhir kelas eksperimen dapat dilihat 
pada tabel 3. Sementara distribusi frekuensi 
hasil tes akhir kelas eksperimen dapat dilihat 
pada tabel 4 Sedangkan untuk mendapatkan 
jumlah persentase dilakukan dengan cara 
membagi frekuensi yang sedang dicari 
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frekuensinya dengan jumlah frekuensi atau 
banyaknya individu dan dikali seratus. 
 Kemudian untuk menetapkan skala 
interval dilakukan dengan mengurangi nilai 
tertinggi dan nilai terendah. Hasil 
pengurangan ditambah satu. Selanjutnya hasil 
yang diperoleh dibagi empat yaitu sebabnya 
jalur skala dibutuhkan (Sugiyono:2010).
 
Tabel 3. Ditribusi Frekuensi Hasil Belajar Tes Akhir Kelas Eksperimen 
Klasifikasi Interval Frekuensi Persentase 
Tinggi 86-96 11 47,42% 
Sedang 75-85 7 21,87%, 
Rendah 64-74 1 4,34% 
Sangat Rendah < 63 4 17,39% 
Jumlah  23 100% 
 
Berdasarkan data yang disajikan pada 
tabel 3 di atas diperoleh subjek yang terdiri 
atas kategori tinggi, sedang, rendah, dan 
sangat rendah. Jumlah peserta didik yang 
memiliki kategori hasil tes akhir tinggi 
berjumlah 11dan kategori sedang berjumlah 7 
orang dengan persentase sebesar (43,478%) 
dan (30,435%).  Sementara itu, peserta didik 
yang memiliki kategori tes akhir rendah 
berjumlah 1 orang (4,34%). Kemudian 
peserta didik yang memiliki hasil tes akhir 
sangat rendah berjumlah 4 orang (17,391%). 
Bila dilakukan penjumlahan nilai diperoleh 
mean sebesar 77,73913. 
 Hal ini jika diklafikasikan dengan 
hasil tes akhir kelas eksperimen, dapat 
dikatakan dengan tes akhir kelas XII APTKJ 
pada mata pelajaran PAQ di SMKN I Gunung 
Talang, rata-rata tinggi yaitu berkisar pada 
interval 86-96. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan, 
rata-rata gambaran tes akhir hasil belajar 
menggunakan metode tartil dalam pembacaan 
al-Quran pada mata pelajaran PAQ di kelas 
XII APTKJ di SMKN I Gunung Talang 
berada pada kategori tinggi 86-96. 
Berdasarkan data yang disajikan pada 
tabel 4.7 di atas diperoleh subjek yang terdiri 
atas kategori tinggi, sedang, rendah, dan 
sangat rendah. Jumlah peserta didik yang 
memiliki kategori hasil tes akhir tinggi 
berjumlah 12 dan kategori sedang berjumlah 
2 orang dengan persentase sebesar (52,174%) 
dan (8,696%).  Sementara itu, peserta didik 
yang memiliki kategori tes akhir rendah 
berjumlah 2 orang (8,696%). Kemudian 
peserta didik yang memiliki hasil tes akhir 
sangat rendah berjumlah 7 orang (30,435%). 
Bila dilakukan penjumlahan nilai diperoleh 
mean sebesar 68,86957 
 
Tabel 4. Ditribusi Frekuensi Hasil Belajar Tes Akhir Kelas Eksperimen 
Klasifikasi Interval Frekuensi Persentase 
Tinggi 76-84 12 52,174% 
Sedang 67-75 2 8,696%, 
Rendah 58-66 2 8,696% 
Sangat Rendah < 57 7 30,435% 
Jumlah  23 100% 
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 Hal ini jika diklafikasikan dengan 
hasil tes akhir kelas kontrol, dapat dikatakan 
dengan tes akhir kelas XII TKJ A pada mata 
pelajaran PAQ di SMKN I Gunung Talang, 
rata-rata sedang yaitu berkisar pada interval 
67-72. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan, 
rata-rata gambaran tes akhir hasil belajar 
menggunakan metode bagdhadiah dalam 
pembacaan al-Quran pada mata pelajaran 
PAQ di kelas XII APTKJ di SMKN I Gunung 
Talang berada pada kategori sedang 67-72. 
 
Perbedaan Hasil Belajar Pesera Didik 
Menggunakan Metode Tartil dengan Hasil 
Belajar Metode Bagdhadiah 
Berdasarkan uji hipotesis atau hasil 
analisis diperoleh 𝛼= 0,05 dalam uji dua sisi 
maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎  diterima. Artinya  
terdapat perbedaan hasil belajar model 
meggunakan metode tartil dengan hasil 
belajar metode bagdhadiah. 
Untuk melihat kesimpulan tentang 
data yang diperoleh dari hasil belajar peserta 
didik pada kedua kelas sampel, dilakukan 
analisis statistik. Sebelum dilakukan analisis 
data perlu dilakukan uji asumsi data, yaitu: uji 
normalitas, homogenitas dan hipotesis. 
Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat 
apakah kedua kelompok data berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk uji normalitas ini 
menggunakan SPSS versi 22 dengan 
menggunakan kolmogorov smirnov test. Hasil 
uji coba dapat dilihat pada table 5.   
Dari data di table 5 dapat diketahui bahwa 
data kelas sampel tersebut berdistribusi 
normal karena  signifikan 𝛼 lebih besar dari ( 
>) dari 0.05 yaitu 0,043> 0,05 artinya dalam 
uji dua sisi berarti data normal. Uji 
homogenitas variansi dilakukan untuk 
melihat apakah kedua kelompok data 
mempunyai variansi yang homogen atau 
tidak. Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 22.
  
 
Tabel 6.Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.643 1 44 .427 
 
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui  bahwa 
kedua kelompok kelas tersebut memiliki 
varians yang homogen yaitu dengan nilai 
signifikan 0,427 > 0,05. Dalam uji dua sisi 
berarti data homogen. Dari hasil diatas dapat 
disimpulkan bahwa data tesakhir kelas 
Eksperimen dan Kontrol memiliki data yang 
homogen.  
 Setelah dilakukan analisis data 
dengan SPSS maka dapat dideskripsikan 
melalui tabel 7: 
 




 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Kelas eksperimen .184 23 .043 .898 23 .023 
Kelas kontrol .236 23 .002 .825 23 .001 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Tabel 7. Group Statistics 







Eksperimen 23 77,74 12,465 2,599 
Kontrol 23 68,87 12,589 2,625 
Total 46 73,30 13,174 1,942 
 
Berdasarkan tabel 7 perolehan rata-rata 
pada kelas eksperimen adalah 77,74. Nilai 
maksimum hasil tes yang diperoleh oleh kelas 
eksperimen adalah 96 dan nilai minimum 56. 
Sedangkan perolehan rata-rata pada kelas 
kontrol adalah 68,87. Nilai maksimum hasil 
tes yang diperoleh oleh kelas kontrol adalah 
84 dan nilai minimum 52. Berarti rata-rata 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. 
Setelah itu dilakukan analisis 
perbedaan dengan uji T melalui bantuan SPSS 
versi 22, sebagaimana hasil yang terdapat 
pada tabel 8.
 
Tabel 8. Hasil Analisis Kelas Kontrol dan Eksperimen Anova 
Hasil Belajar Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 904,696 1 904,696 5,765 .021 
Within Groups 6905,043 44 156,933   
Total 7809,739 45    
 
Berdasarkan uji anova dengan SPSS 
atau hasil analisis diperoleh 𝑠𝑖𝑔  𝛼 yaitu 0,021 
lebih kecil dari 0,05 dalam uji 2 sisi maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa (0,021< 
0,05). Hal ini berarti  𝐻0 berbunyi tidak 
terdapat perbedaan hasil belajar antara 
Metode Tartil dengan Metode Bagdhadiah 
artinya 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎  diterima. Artinya 
terdapat perbedaan hasil belajar antara 
Metode Tartil dengan Metode Bagdhadiah. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar PAQ  peserta didik 
dengan Penerapan Metode Tartil di SMKN I 
Gunung Talang dalam meningkatkan 
kemampuan membaca al-Quran lebih tinggi 
dibandingkan dengan Metode Bagdhadiah. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil deskripsi dan 
analisis data diperoleh bahwa nilai rata-rata 
kelas eksperimen lebih baik dari kelas 
kontrol. Perbedaan ini disebabkan karena 
perlakuan yang diberikan berbeda. Pada kelas 
eksperimen diberikan pembelajaran 
menggunakan metode tartil.Sedangkan kelas 
kontrol diberikan perlakuan menggunakan 
metode bagdhadiah.     
Dalam pembelajaran menggunakan 
mtode tartil tersebut peserta didik 
diperlakukan membaca al-Quran secara 
bergiliran. Kemudian peserta didik 
mengulangi bacaan ayat dengan 
menggunakan irama tartil dan mencari nama-
nama tajwid yang terdapt dalam ayat yang 
dibaca.. 
Melalui metode tartil akan lebih 
berkesan dan menarik bagi siswa dan 
diharapkan siswa dapat meningkatkan hasil 
belajar PAQ nantinya. Kelas yang diterapkan 
pembelajaran metode tartillebih baik dari 
kelas yang menerapkan metode bagdhadiah 
hal ini disebabkan karena pada saat 
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menerapkan metode tartildalam pembelajaran 
PAQ mampu menjadikan peserta didik lebih 
mahir melagukan tingkatan-tingkatan lagu 
dalam membaca al-Quran. 
Apabila ditinjau dari tes akhir, 
diperoleh bahwa hasil belajarPAQpeserta 
didik kelas eksperimen dengan menerapkan 
metode pembelajaran metode tartillebih baik  
dari pada hasil belajarPAQ peserta didik yang 
menerapkan pembelajaran melaui metode 
bagdhadiah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Rata-rata pada kelas eksperimen 
adalah 77,74 sedangkan kelas kontrol 68,87 
dan nilai tertinggi kelas eksperimen adalah 96 
sedangkan pada kelas kontrol juga 84, serta 
nilai terendah kelas eksperimen adalah 56 dan 
nilai terendah pada kelas kontrol juga 52.  
Pada kelas eksperimen jumlah peserta 
didik yang mencapai KKM  mata pelajaran 
PAQ sebanyak 19 peserta didik dengan 
persentase ketuntasan 82%.  Sedangkan pada 
kelas kontrol sebanyak 14 peserta didik 
dengan persentase ketuntasan 52%. Sehingga 
dapat terlihat bahwa hasil belajar PAQ peserta 
didik kelas eksperimen lebih baik dari hasil 
belajar PAQpeserta didik kelas kontrol. 
Hasil penelitian yang dilakukan di kelas 
XII APTKJ SMKN I Gunung Talang, terlihat 
bahwa penerapan metode tartil mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Dari hasil penilaian pada aspek kognitif, 
terlihat bahwa hasil belajar peserta didik pada 
kelas eksperimen ada  peningkatan. 
Berbeda halnya dengan kelas kontrol, 
penulis menerangkan materi pelajaran, 
menjelaskan berdasarkan contoh yang sesuai 
dengan materi, meminta siswa untuk 
membaca ayat al-Quran, melakukan tanya 
jawab terhadap materi terkait, kemudian 
meminta peserta didik untuk mengulangi 
bacaan al-Quran  menyimpulkan  
pembelajaran, namun tidak beberapa peserta 
didik yang bisa membaca dan menyimpulkan.  
Berdasarkan penyataan diatas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran yang 
menggunakan metode tartilmemberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas XII APTKJ SMKN I Gunung Talang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian di kelas XII 
APTKJ SMKN I Gunung Talang, perbedaan 
hasil belajar peserta didik antara Metode 
Tartil dengan Metode Bagdhadiah, dapat 
disimpulkan bahwa tes lisan hasil belajar 
dikelas eksperimen adalah jumlah peserta 
didik yang memiliki kategori hasil tes lisan 
sangat tinggi berada pada kelas interval 89-95 
dengan jumlah 4 orang, tinggi berada pada 
kelas interval 82-88 dengan jumlah peserta 
didik 10 orang, berkategori rendah berada 
pada kelas interval 75-81 dengan jumlah 
peserta didik 8 orang dan yang berkategori 
sangat rendah berada pada kelas interval < 74 
berjumlah 1 orang. Dengan demikian dapat 
disimpulkan, rata-rata gambaran tes lisan 
hasil belajar kelas eksperimen mata pelajaran 
PAQ SMKN I Gunung Talang berada pada 
ketegori tinggi. Sedangkan tes lisan hasil 
belajar dikelas kontrol adalah jumlah peserta 
didik yang memiliki kategori hasil tes lisan 
sangat tinggi berada pada kelas interval 83-88 
dengan jumlah 8 orang, tinggi berada pada 
kelas interval 77-82 dengan jumlah peserta 
didik 9 orang, berkategori rendah berada pada 
kelas interval 73-76 dengan jumlah peserta 
didik 5 orang dan yang berkategori sangat 
rendah berada pada kelas interval < 72 
berjumlah 1 orang. Dengan demikian dapat 
disimpulkan, rata-rata gambaran tes lisan 
hasil belajar kelas kontrol mata pelajaran 
PAQ di kelas XII APTKJ SMKN I Gunung 
Talang berada pada ketegori rendah. 
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Hasil post test hasil belajar dikelas 
eksperimen dengan Metode Tartil adalah 
jumlah peserta didik yang memiliki kategori 
hasil post test sangat tinggi berada pada kelas 
interval 86-96 dengan jumlah 11 orang, tinggi 
berada pada kelas interval 75-85dengan 
jumlah peserta didik 7 orang, berkategori 
rendah berada pada kelas interval 64-74 
dengan jumlah peserta didik 1 orang dan yang 
berkategori sangat rendah berada pada kelas 
interval < 63 berjumlah 4 orang. Dengan 
demikian dapat disimpulkan, rata-rata 
gambaran post test hasil belajar kelas 
eksperimen mata pelajaran PAQ di kelas XII 
APTKJ SMKN I Gunung Talangberada pada 
ketegori sangat tinggi. 
Sedangkan post test hasil belajar 
dikelas kontrol adalah jumlah peserta didik 
yang memiliki kategori hasil post test sangat 
tinggi berada pada kelas interval 76-84 
dengan jumlah 12 orang, tinggi berada pada 
kelas interval 67-75 dengan jumlah peserta 
didik 2 orang, berkategori rendah berada pada 
kelas interval 58-66 dengan jumlah peserta 
didik 2 orang dan yang berkategori sangat 
rendah berada pada kelas interval <57 
berjumlah 7 orang. Dengan demikian dapat 
disimpulkan, rata-rata gambaran post testhasil 
belajar metode bagdhadiah pada mata 
pelajaran PAQ SMKN I Gunung Talang 
berada pada ketegori rendah. 
Berdasarkan uji hipotesis atau hasil 
analisis diperoleh 𝛼= 0,05 dalam uji dua sisi 
maka 𝐻0 ditolak  dan 𝐻𝑎diterima. Artinya 
terdapat perbedaan hasil belajar metode tartil 
dengan metode bagdhadiah. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang 
diperoleh dari penelitian ini maka disarankan 
kepada Kepada kepala sekolah SMKN I 
Gunung Talangagar lebih mengarahkan para  
guru untuk mengunakan metode yang tepat 
dalam pembelajaran salah satunya metode 
tartilyang dapat menunjang prestasi peserta 
didik dan meningkatkan hasil belajar. 
Sedangkan untuk  guru PAQ , khususnya guru 
PAQSMKN I Gunung Talang bisa menerap-
kan metode tartil dalam poses pembelajaran 
karena metode ini  bisa digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar pesereta didik. 
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